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LAMPIRAN 1 Gambar Alat Dan Bahan Penelitian

I. Gambar alat penelitian
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Keterangan

Gambar

Wadah air

Keran air
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Selang air

Jerigen

Kertas saring 2,5 mikron
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Penggaris

Pipa bening berdiameter 4
inci dengan panjang 100

cm

Ayakan 100 mesh




45

Saringan ayakan

Desiksator

Oven
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Furnace




Il. Gambar bahan penelitian
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Keterangan

Gambar

Air sumur gali

Kulit pisang kepok

Kulit pisang kepok yang
telah dikeringkan
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Karbon kulit pisang kepok

Zeolit

Larutan HCI 3 M
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Agquadest




LAMPIRAN 2 Prosedur Dan Desain Penelitian

I. Prosedur penelitian

Keterangan Gambar

Kulit pisang kepok yang
sudah dikeringkan

Dikarbonisasi dalam tanur : %N
selama 2 jam pada suhu
400°C
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Karbon kulit pisang kepok

Didinginkan dalam
desikator selama + 15

menit

Dilakukan pembakaran
dengan furnace selama 45

menit pada suhu 600°C
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Direndam dengan larutan
HCI 3 M selama 7 jam

Disaring dengan kertas

saring 2,5 mikron

Dikeringkan dengan oven
pada suhu 105°C selama

30 menit

[ —a=

=l
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Karbon aktif kulit pisang
kepok




54

I1. Desain penelitian

Sampel A Sampel B

Sampel C
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Sebelum difilter

Sesudah difilter




56

LAMPIRAN 3 Prosedur Hasil Uji Fisis Karbon Aktif Kulit Pisang Kepok

I. Uji Kadar Air

Keterangan

Gambar

Dikeringkan karbon aktif
sebanyak 1 gram dalam
oven selama 3 jam pada
suhu 105°C

Dimasukkan ke dalam
desikator sampai bobot

nya tetap

1. Uji Kadar Abu
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Keterangan

Gambar

Diletakkan karbon aktif
sebanyak 1 gram ke dalam

cawan porselin

1000.0 mg
R

Dipanaskan dalam oven
pada suhu 105°C sampai

diperoleh massa konsta
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Dimasukkan karbon
aktif ke dalam tanur
dan diabukan pada
suhu 650°C selama 4

jam
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I1l.  Uji Kadar Zat Menguap

Keterangan Gambar

Dipanaskan karbon aktif
kering dalam tanur pada
suhu 900°C selama 15

menit

Didinginkan dalam

desikator




LAMPIRAN 4 Persentase Penurunan Kadar Mn dan KMnO,

A. Menghitung penurunan kadar Mn

nilai sebelum-nilai sesudah
(%) Mn = X 100%

nilai sebelum

> Sampel A

%) M 2,274 mg/L - 0,492 mg/L % 100%
n=
(%) 2,274 mg/L °

(%) Mn = 78,3%
» Sampel B

ooy i < 2274 ML 1045 T mgll
n=
(%) 2,274 mg/L °

(%) Mn = 80%
» Sampel C

%) Mn 2,274 mg/L — 0,327 mg/L 100%
= X
(%) 2,274 mg/L °

(%) Mn = 85,6%

B. Menghitung penurunan kadar KMnQO,

nilai sebelum-nilai sesudah
(%) KMnO,4 = X 100%

nilai sebelum

» Sampel A

%) KMnO., = 65,7 mg/L - 9,8 mg/L < 100%
(%) T 65,7 mglL °
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(%) KMnQO4 = 85%
» Sampel B

65,7 mg/L - 9,5 mg/L

%) KMnO, =
(%) KMnO, 65,7 mg/L

(%) KMnO, = 85,5%
» Sampel C

65,7 mg/L - 8,7 mg/L

%) KMnO, =
(%) 4 65,7 mg/L

(%) KMnO, = 86,7%

x 100%

x 100%
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LAMPIRAN 5 Data Standar Karbon Aktif Kulit Pisang Kepok

A. Uji kadar air

W2- W3
W2- Wi

Kadar air = x 100%

150,669 gram-150,602 gram

Kadar air = x 100%
150,669 gram-149,669 gram

Kadar air = 6,7%

B. Uji kadar abu

W3- W1
W2- Wi

Kadar abu = x 100%

144,509 gram-144,442 gram
Kadar abu = x 100%
145,442 gram-144,442 gram

Kadar abu = 6,7%

C. Uji kadar zat menguap

W2~ W3
W2- Wi

Kadar zat menguap = x 100%

152,850 gram-152,692 gram
Kadar zat menguap = X 100%
152,850 gram-151,850 gram

Kadar zat menguap = 15,8%

D. Uji kadar karbon
Kadar karbon terikat = 100% — (Zat menguap + abu)%
Kadar karbon terikat = 100% — (15,8 + 6,7)%
Kadar karbon terikat = 77,5%
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LAMPIRAN 6 Standar Nasional Indonesia Arang Teknis

Standar Nasional Indonesia

SNI 06-3730-1995

Arang aktif teknis
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ARANG AKTIF TEKNIS

RUANG L1NGKUP

.Standar ini meliputi‘definisi, syarat mutu, cara-
pengambilan conton, carafuji; cara pengemasan- dan
syarat penandaan arang aktif teknis.

DEFINISI

Arang aktif teknis adalah arang yang telah diaktif-
kan sehingga mempunyai daya -serap yang tinggi terha-
dap warna, bau, zat-zat beracun dan zat-zat kimia
lainnya vang tidak digunakan untuk bahan baku obat.

SYARAT MUTU : .
Syarat mutu arang aktif teknis seperti paca tabel
dibawah ini:

Tabel
Syarat Mutu Arang Aktif Teknis

I persyaratan
NG, UTaizn | satuan]
! | | Butiran | Serbuk
;7 1 1
i .1. | Bagian vang hilang pada |
; ’ | pemanasan 950°C,% | - maks. 15 | maks. 25 |
' 2. | Air, % | = maks. 4,4 | maks. 15,
| 5 3. | Abu, % ] &= maks. 2,5 | maks. 10
‘ 4. | Bagian yang tidak terarang | - Tidak ter —|Tidak ter-
nyata nyata i
| 5. | Daya serap terhadap I , cg/g min. 750 | min. 730 |
- 6. | Karbon aktif murni, % = min. 80 | min. 65
7. | Daya serap terhadap
| benzena, % - | min. 23 - |
| 8. | Daya serap terhadap biru | | i [
metilena ml/g min. 60 min. 120
9. | Kerdpatan jenis curah g/ml | 0,45-0,55 | 0,36-0,33
10. | Lolos ukuran mesh 323% - - min. %0 |
|- 11. | Jarak mesh, % - S0 - [
| 12. | Kekeresan, % = SO - !
L

- B T - " Romp.

s — . smbengon Plazs-8.i35°35 "5 LR i

‘-3I..”Ngxmplak 30,
SURABAYA

e (G3Y 53138357
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LAMPIRAN 7 Metode Pengambilan Contoh Air Sumur Gali

SNI SHI &363.58: 2008

2f=ndar Mackonal Indons ol

Air dan air limbah — Bagian 58:
Metoda pengambilan contoh airtanah

KT 130300 0 Exdan Handardicac] llll-l-l:l'l.l.lm)

B T S, I efure ATued TN [ENGER U SRS Ado] TRUCIITH 11T IPITDUR E UEpTE D ¥6H:
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SNI 6989.58:2008

Gambar 1 Contoh alat pengambil contoh air sumur bor tipe Bailer

4.1.3 Jenis alat pengambil contoh air sumur gali

Salah satu contoh alat pengambil contoh air sumur gali terdiri dari botol gelas dan stainless
steel yang ujung atasnya dapat di buka tutup dan terikat tali keatas sedangkan ujung bawah
tertutup dan dilengkapi pemberat di bawah.

Gambar 2 Contoh alat pengambil contoh air sumur gali
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SNI 6989.58:2008

9 Cara pengambilan contoh
9.1 Cara pengambilan contoh pada sumur bor
9.1.1 Cara pengambilan contoh pada sumur produksi

Lakukan pengambilan contoh pada sumur produksi dengan cara membuka kran air sumur
produksi dan biarkan air mengalir selama 1 menit — 2 menit kemudian masukkan contoh ke
dalam wadah contoh sesuai butir 8.3.

9.1.2 Cara pengambilan contoh pada sumur pantau

Kuras dahulu sumur pantau hingga seluruh air pada pipa sumur pantau habis, tunggu
sampai air terkumpul kembali, lalu ambil contoh uji.

9.1.2.1 Bila menggunakan alat Bailer, lakukan langkah-langkah berikut:

a) baca petunjuk penggunaan alat pengambil contoh;

b) turunkan alat pengambil contoh (Bailer) ke dalam sumur sampai kedalaman tertentu;
c) angkat alat pengambil contoh setelah terisi contoh;

d) buka kran dan masukan contoh air ke dalam wadah.

9.1.2.2 Bila menggunakan pompa maka langsung diambil dari keluaran pompa.
9.2 Cara pengambilan contoh pada sumur gali

Lakukan pengambilan contoh pada sumur gali, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) baca petunjuk penggunaan alat pengambil contoh;

b) turunkan alat pengambil contoh ke dalam sumur sampai kedalaman tertentu;

c) angkat alat pengambil contoh setelah terisi contoh;

d) pindahkan air dari alat pengambilan contoh ke dalam wadah.

9.3 Pengambilan contoh untuk pengujian kualitas air

a) siapkan alat pengambil contoh sesuai dengan jenis air yang akan di uji;

b) bilas alat dengan contoh yang akan diambil, sebanyak 3 (tiga) kali;

c) ambil contoh sesuai dengan peruntukan analisis;

d) masukkan ke dalam wadah yang sesuai peruntukan analisis;

e) lakukan segera pengujian untuk parameter suhu, kekeruhan, daya hantar listrik dan pH;

f) hasil pengujian parameter lapangan dicatat dalam buku catatan khusus;

g) pengambilan contoh untuk parameter pengujian di laboratorium dilakukan pengawetan
seperti pada Lampiran C.

9.3.1 Pengambilan contoh untuk pengujian senyawa organik yang mudah menguap
(Volatile Organic Compound, VOC)

Lakukan pengambilan contoh pada pengujian senyawa organik yang mudah menguap,

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) selama melakukan pengambilan contoh untuk pengujian senyawa VOC, sarung tangan
lateks harus terus dipakai, sarung tangan plastik atau sintetis tidak boleh digunakan;

b) saat mengambil contoh untuk analisa VOC, contoh tidak boleh terkocok untuk
menghindari aerasi, aerasi contoh akan menyebabkan hilangnya senyawa yang mudah
menguap dari dalam contoh;




LAMPIRAN 8 Permenkes No. 32 Tahun 2017

MENTER| EHATAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 32 TAHUN 2017
TENTANG

STANDAR BAKU MUTU KESEHATAN LINGKUNGAN DAN PERSYARATAN
KESEHATAN AIR UNTUK KEPERLUAN HIGIENE SANITASI, KOLAM RENANG,

Menimbang

Mengingat

SOLUS PER AQUA, DAN PEMANDIAN UMUM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 26 ayat (1)
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan, perlu menetapkan Peraturan Menteri
Kesehatan tentang Standar Baku Mutu Kesehatan
Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air untuk Keperluan
Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua, dan

Pemandian Umum;

1. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 184, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5570);

2. Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015 tentang
Kementerian Kesehatan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 59);
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BAB II
STANDAR BAKU MUTU KESEHATAN LINGKUNGAN

Air Untuk Keperluan Higiene Sanitasi

Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk media Air untuk
Keperluan Higiene Sanitasi meliputi parameter fisik, biologi, dan kimia
yang dapat berupa parameter wajib dan parameter tambahan. Parameter
wajib merupakan parameter yang harus diperiksa secara berkala sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, sedangkan parameter
tambahan hanya diwajibkan untuk diperiksa jika kondisi geohidrologi
mengindikasikan adanya potensi pencemaran berkaitan dengan parameter
tambahan. Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi tersebut digunakan
untuk pemeliharaan kebersihan perorangan seperti mandi dan sikat gigi,
serta untuk keperluan cuci bahan pangan, peralatan makan, dan
pakaian. Selain itu Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi dapat digunakan
sebagai air baku air minum.

Tabel 1 berisi daftar parameter wajib untuk parameter fisik yang

harus diperiksa untuk keperluan higiene sanitasi.

Tabel 1. Parameter Fisik dalam Standar Baku Mutu Kesehatan

Lingkungan untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi

No. Parameter Wajib Unit Standar Baku Mutu
(kadar maksimum)
1. | Kekeruhan NTU 25
2. | Warna TCU 50
Zat padat terlarut mg/1 1000
(Total Dissolved Solid)
Suhu °C suhu udara + 3
Rasa tidak berasa
Bau tidak berbau

Tabel 2 berisi daftar parameter wajib untuk parameter biologi yang
harus diperiksa untuk keperluan higiene sanitasi yang meliputi total
coliform dan escherichia coli dengan satuan/unit colony forming unit dalam

100 ml sampel air.
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Tabel 2. Parameter Biologi dalam Standar Baku Mutu Kesehatan

Lingkungan untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi

No. Parameter Unit Standar Baku Mutu
Wajib (kadar maksimum)

Total coliform CFU/100ml 50

2. | E. coli CFU/100ml (0]

Tabel 3 berisi daftar parameter kimia yang harus diperiksa untuk
keperluan higiene sanitasi yang meliputi 10 parameter wajib dan 10
parameter tambahan. Parameter tambahan ditetapkan oleh pemerintah

daerah kabupaten/kota dan otoritas pelabuhan/bandar udara.

Tabel 3. Parameter Kimia dalam Standar Baku Mutu Kesehatan

Lingkungan untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi

No. Parameter Unit Standar Baku Mutu
(kadar maksimum)
Wajib

1. pH mg/1 6,5 - 8,5
2: Besi mg/1 1

3, Fluorida mg/1 L5

4. Kesadahan (CaCOs) mg/1 500

5. Mangan mg/1 0,5

6. Nitrat, sebagai N mg/1 10

7 Nitrit, sebagai N mg/1 1

8. Sianida mg/1 0,1

9. Deterjen mg/1 0,05
10. | Pestisida total mg/1 0,1

Tambahan

1. Air raksa mg/1 0,001
2: Arsen mg/1 0,05
3. Kadmium mg/1 0,005
4. Kromium (valensi 6) mg/1 0,05

5. Selenium mg/1 0,01

6. Seng mg/1 15

7T Sulfat mg/1 400

8. Timbal mg/1 0,05
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No. Parameter Unit Standar Baku Mutu
(kadar maksimum)
9. Benzene mg/1 0,01
10. | Zat organik (KMNOa) mg/1 10

Air untuk Kolam Renang
Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk media air Kolam

71

Renang meliputi parameter fisik, biologi, dan kimia. Parameter fisik dalam
Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk media air Kolam

Renang meliputi bau, kekeruhan, suhu, kejernihan dan kepadatan. Untuk

kepadatan, semakin dalam Kolam Renang maka semakin luas ruang yang

diperlukan untuk setiap perenang.

Tabel 4. Paramater Fisik Dalam Standar Baku Mutu Kesehatan

Lingkungan untuk Media Air Kolam Renang

No. Parameter Unit Standar Baku Keterangan
Mutu (kadar
maksimum)
1. Bau Tidak berbau
2: Kekeruhan NTU 0,5
3. Suhu L © 16-40
4. Kejernihan piringan piringan merah
terlihat hitam (Secchi)
jelas berdiameter 20
cm terlihat jelas
dari kedalaman
4,572 m
5. | Kepadatan m?/ 2:2 kedalaman <1
perenang perenang meter
2,7 kedalaman 1-1,5
meter
<4 kedalaman > 1,5
meter
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LAMPIRAN 9 Surat Keterangan Hasil Uji Air

I. Data sampel air sumur gali sebelum proses pemfilteran

BRI BRI YRNE B ABIBABABIBABY, G LRI (eI ET G I (I EI ¢ )

DA
33

DINAS KESEHATAN PROPINSI SUMATERA UTARA
UPT. LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JI. Willem Iskandar Pasar V Barat | No. 4
Phone. (061) 6613249-6613286 Fax. (061) 6617079 Ext. 33
Medan 20371
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LAPORAN HASIL PENGUJIAN KIMIA AIR (AIR BERSIH)
NOMOR : 132/X/2021

&)

IDRG
e

g

%

Nama Pelanggan : AULY ASYARI MAHASISWA UINSU - MEDAN
Alamat : UNIVERTAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA

BHRB

3N

XS

Jenis Bahan Uji : Air Bersih Pengambilan sampel oleh : PETUGAS MEREKA
“ Air Sumur Gali ”

30

X
%

)

Kemasan : Botol Plastik Lokasi / tanggal D -

Merk - Tgl diterima diLab 1 12-10-2021

Jumlah : 1 (satu) Tgl pengujian : 12—-10-2021 s/d 21-10-2021
No Lab 1 2121/L/X/2021

_ No. 32 tahun 2017
Fisika
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Kekeruhan IK no. 1-22/IK
Warna 7.3 SNI 01.3554-2006

(2

DX

RXG

3
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).((;

Zat Padat terlarut
(Total Dissvolved Solid) 358 1000 SNI 6989.27-2019

Suhu - Suhu Udara £3 IK no. 1-20/IK
Rasa Tidak Berasa Tidak berasa SNI 01.3554-2006
Bau Tidak Berbau Tidak berbau SNI 01.3554-2006

BRE
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RXS
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3¢
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HRE
DR

&

5%
2%

Kimia
pH mg/L 7,38 6,5 -85 SNI 6989.11-2019
Besi ( Fe) mg/L 0,511 1 SNI 6989.4 : 2009
Kesadahan (CaCOs3) mg/L 142 500 SNI 06-6989.12-2004
M mg/L 2,274 0,5 SNI 6989.5.2009
Nitrit, sebagai N mg/L 0,001 1 SNI 06-6989.9-2004
Kadmium mg/L < 0,0020 0,005 SNI 6989.16-2009
Kromium (valensi 6 ) mg/L <0,0155 0,05
Seng B 0,007 15 SNI 6989.7 : 2009
Sulfat mg/L 46 400 SNI 6989.20-2009
Timbal (Pb) terlarut mg/L <0,0017 0,05 SNI 6989.8 : 2009

Zat organik (KMnO,) mg/L 65,7 10 SNI 06-6989.22-2004
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Kesimpulan : Kecuali contoh air tersebut tidak hi syarat sebagai air bersih sebab Mangan dan Zat organik
(KMnO,) melebihi dari standar maksimum yang diperbolehkan

Catatan :

1. Hasil yang ditampilkan hanya berhubungan dengan sampel yang diuji.

2. Laporan hasil p jian tidak boleh digandakan tanpa persetujuan tertulis dari laboratorium.

el

RXE
DR

et
BRBRBKS

S
T

o4
c‘c((.

R R R R R R R R R LR K LR R B R R R R R R KR SR A R ISR A
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1. Data air sumur gali setelah proses pemfilteran sampe A

qx [ B e Y TN Y K T Y TN A I NN T 1) LKL T TN T I EI I EIEN! -,\
§ DINAS KESEHATAN PROVINSI SUMATERA UTARA X
2 X
5 UPT. LABORATORIUM KESEHATAN KALK |57
S X
X JI. Williem Iskandar Pasar V Barat | (JI. Balai Pom) No. 4 )
,3, Telp. (061) 6617079 Email : labkesda.provsu@gmail.com ,3,
R Medan Estate, Kode Pos : 20371 x
= =
;3; LAPORAN HASIL PENGUJIAN KIMIA AIR (AIR BERSIH) '57
2 NOMOR : 008.2/2877/UPT.Labkes/IX/2022 z
& Nama Pelanggan . AULY ASYARI &
5 Alamat : Univ. Islam Negeri Sumut - Medan 5
g Jenis Bahan Uji : Air Bersih Pengambilan sampel oleh : PETUGAS MEREKA z
S Kemasan : Botol Plastik Lokasi / tanggal 2 X
5 Merk 5 Tgl diterima diLab : 1608 —2022 5
1S Jumlah : 1 (satu) Tgl pengujian : 16 - 08 s/d 01 — 09 —2022 S
o No Lab : 2749/L/VIII/2022 o
3 e >
&2 arameter o
& No Per. Menkes RI Satuan Hasil - e Metode Pengujian &
3 No. 32 tahun 2017 2
S i
',§? 1 Mangan mg/L 0,492 0,5 SNI 6989.5.2009 o~
X 2 | Zat organik (KMnOx) mg/L 9,8 10 SNI 06-6989.22-2004 X
& 5
o Catatan : o
:.‘: 1. Hasil yang ditampilkan hanya berhut d | yang diuji. :v,:
53 2. Laporan hasil pengujian tidak boleh d!gandakan tanpa pcrsctu)uan tertulis dari laboratorium. %Y
& &
> Medan, 01 September 2022 X
%X Penyelia o
St M. YUSUF &
o 2
-'.:,' NIP. 19670111 198903 1 004 ‘:"
o e
o s
- 3
X X
o s
o o
& s
=y X
s o
s o
s -
s o
5 &
3 53
& )
o o
o8 s
S S
4, 5
2 X
(.;'. !‘[ 3 (~ S\ )'( 3L EIEI I I Y S ) Y a3 Y Y Y T L Y LT VT T E T EI T ETEI TN EY )
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Data air sumur gali setelah proses pemfilteran sampe B
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Nama Pelanggan
Alamat
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DINAS KESEHATAN PROVINSI SUMATERA UTARA

R BB,

% 20

KICICICICICICICICIC: X3

UPT. LABORATORIUM KESEHATAN

JI. Williem Iskandar Pasar V Barat | (JI. Balai Pom) No. 4
Telp. (061) 6617079 Email : labkesda.provsu@gmail.com
Medan Estate, Kode Pos : 20371

LAPORAN HASIL PENGUJIAN KIMIA AIR (AIR BERSIH)
NOMOR : 008.2/2878/UPT.Labkes/IX/2022

: AULY ASYARI
: Univ. Islam Negeri Sumut - Medan

BB RN R B R B B Y IR B NI BABIBAENE
BB BB E BB BRI BB BB BEEK

KALK

Jenis Bahan Uji

: Air Bersih Pengambilan sampel oleh :

PETUGAS MEREKA

Kemasan
Merk

Jumlah

: Botol Plastik

: 1 (satu)

Lokasi / tanggal

Tgl diterima diLab

Tgl pengujian

: 16-08-2022

: 1608 s/d 01 — 09 — 2022
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No Lab

: 2750/L/VIIV2022

[

| “o“‘

50

&

P

Parameter
No Per. Menkes RI
No. 32 tahun 2017

Standard

Satuan Hasil Maksitsion Metode Pengujian

Kimia

1 | Mangan mg/L 0,457 0.5 SNI 6989.5.2009

2 | Zat organik (KMnOx) mg/L 9,5 10 SNI 06-6989.22-2004

Catatan :

1. Hasil yang ditampilkan hanya berhubungan dengan sampel yang diuji.

2. Laporan hasil pengujian tidak boleh digandakan tanpa p juan tertulis dari laboratorium.
N

Medan, 01 September 2022
Penyelia

e
3 M. YUSUF
NIP. 19670111 198903 1 004
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IV. Data air sumur gali setelah proses pemfilteran sampe C

;(:3- [ Y T T I e I N 6 N LT K Y I K I KA D I N N N TN
s e e e
:e': DINAS KESEHATAN PROVINSI SUMATERA UTARA ﬁ
UPT. LABORATORIUM KESEHATAN . & e |8
X oK
’c‘ JI. Williem Iskandar Pasar V Barat | (JI. Balai Pom) No. 4 =3 ’::t
,3, Telp. (061) 6617079 Email : labkesda.provsu@gmail.com ,1'1,
X Medan Estate, Kode Pos : 20371 2
R X
%X LAPORAN HASIL PENGUJIAN KIMIA AIR (AIR BERSIH) X
z NOMOR : 008.2/2879/UPT.Labkes/IX/2022 g
I Nama Pelanggan : AULY ASYARI &
2 Alamat : Univ. Islam Negeri Sumut - Medan )
z Jenis Bahan Uji : Air Bersih Pengambilan sampel oleh : PETUGAS MEREKA g
|  Kemasan : Botol Plastik Lokasi / tanggal v X
53 Merk :- Tgl diterima diLab : 16-08 2022 S
,?, Jumlah : 1 (satu) Tgl pengujian : 1608 s/d 01 - 09 - 2022 &4
o No Lab : 2751/L/VIIV2022 o,',«
2 P ter 5
&2 arame Y
X No Per. Menkes RI Satuan Hasil Caonrmel Metode Pengujian 3
:'s No. 32 tahun 2017 .‘:?.
& Kimia S
X R
fE:,'f 1 Mangan mg/L 0,327 0,5 SNI 6989.5.2009 'éf
X 2 | Zat organik (KMnO;) mg/L 8,7 10 SNI 06-6989.22-2004 X
o o
R Catatan : R
i 1. Hasil yang ditampilkan hanya berhubungan dengan sampel yang diuji. 2
3 2. Laporan hasil pengujian tidak boleh digandakan tanpa persetujuan tertulis dari laboratorium. %X
3’4’ — TSN &
o Medan, 01 September 2022 &
5 ta Usaha Penyelia o
=N “ /»%/ X
o = &
’-'3 < ahi, M.Kes M. YUSUF

070’1 1008 NIP. 19670111 198903 1 004
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LAMPIRAN 10 Surat Hasil Uji Fisi Karbon Aktif Kulit Pisang Kepok

UNIT PELAKSANA TEKNIS Ea?;;;;orium
LABORATORIUM PENELITIAN TERPADU Penelitian Terpadu
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
Jalan Tridharma, Kampus USU Medan 20155 No. Dokumen : FM-PP-03-06
Laman: Ipterpadu.usu.ac.id Email: Ipterpadu@usu.ac.id Revisi i 00
Tanggal Efekuf : 25 Oktober 2021

LAPORAN HASIL UJI
Report of Analysis

Halaman: | dari 2
Page

| Tanggal Penerbitan: 08 juni 2022
Date of time

Nomor Laporan: 7py /UNS5.4.4.1/KPM/2022
Report Number

Kepada: Auly Asyari
To

Nomor Order: UST.KAI.22.05.01 ; UST.
KAB.22.05.02 ; UST.FUR. 22.05.15-16 ; UST.NER.
22.05.01-02

Order Number

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:
The undersigned certifies that exammination

Nama Sampel: Karbon Aktif Kulit Pisang Kepok

Untuk Parameter Uji: Uji Kadar Air ; Uji Kadar Abu
: Uji Kadar Zat Menguap dan Kadar Karbon
For Analysis

Tanggal Analisis: 6-7 Juni 2022
l Date of Analysis

Tanggal Penerimaan: 31 Mei 2022
Received on

| Hasil: Terlampir
| Results

Kepala UPT: Laboratorium Penelitian Terpadu
Universitas Sumatera Utara

Laporan Hasil Uji ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan hanya untuk nama/jenis contoh di atas.

Report of Analysis valid since the date issued, to the name/kind of sample (s) above only.
tertulis dari UPT. L

atau likasikan i ini tanpa

ium padu USU.

Do not reproduce this certificate without a valid written approvol from UPT. Laboraotrium Penelitian Terpadu USU




UNIT PELAKSANA TEKNIS

Lampiran Hasil Uji No. Laporan: 4 /UN5.4.4.1/KPM/2022:

LABORATORIUM PENELITIAN TERPADU
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
Jalan Tridharma, Kampus USU Medan 20155
Laman: Ipterpadu.usu.ac.id Email: Ipterpadu@usu.ac.id
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Laboratorium
Penelitian Terpadu

No. Dokumen @ FM-PP-03-06
Revisi : 00
Tanggal Efekef : 25 Oktober 2021

Halaman: 2 dari 2
Page

TUji Kadar Nama Cawan Cawan Cawan Presentase (%)
sampel Kosong (g) Kosong + Kosong +
Sampel Sampel

Sebelum di Sesudah di

Furnace (g) | Furnace(g)
Abu 144442 145442 144,509 6.7
Air Karbon Aktif 149,669 130,669 150,602 6.7

Eulit Pisang

Zat Menguap Kepok 151,850 152,850 152,692 6.7
Kadar Karben 100-(138 +6.7P0 778

Kepala UPT. Laboratorium Penelitian Terpadu
Universitas Sumatera Utara

Laporan Hasil Uji ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan hanya untuk nama/jenis contoh di atas.

Report of Analysis valid since the date issued, to the name/kind of sample ((s) above only.

Dilarang memperbanyak atau mempublikasikan sertifikat ini tanpa persetujuan tertulis dari UPT. Laboraotrium Penelitian Terpadu USU.
Do nat reproduce this certificate without o valid written approval from UPT. Laboreotrium Penelition Terpadu USU




LAMPIRAN 11 Surat Keterangan Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
LABORATORIUM KIMIA DASAR

SEKRETARIAT: GEDUNG UPT. PUSAT PERKULIAHAN DAN LABORATORIUM ILMU DASAR & UMUM
JALAN TRIDARMA NO.7 LT. | KAMPUS USU MEDAN TELP.8218603 — 82142110 PES. 289
MEDAN ~ 20155

SURAT KETERANGAN
Nomor: 605/Sie.UPT.LKD/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:

NAMA : Auly Asyari
NIM : 0705172052
PRODI : S1 FISIKA UIN

Adalah benar nama yang bersangkutan di atas telah melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Penurunan Kadar Mn dan KMnO4 dalam Air Sumur Galih Menjadi Air
Bersih dengan Media Karbon Aktif Kulit Pisang Kepok (Musa Acuminate Balbisiana
C)” dan yang bersangkutan tidak memiliki hutang piutang di laboratorium Kimia Dasar
LIDA USU.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dipergunakan seperlunya.

2 Perangin-angin, S.Si,M.Si
NIP. 196912131997022001 ey



